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ABSTRAK 
 

Sering kali perusahaan sangat sulit mengendalikan dan mempertahankan 

karyawan-karyawannya yang potensial untuk tidak keluar dari perusahaan. Tentu 

saja jika hal ini terjadi maka akan sangat merugikan dan menyulitkan bagi 

perusahaan. Karena jika laju perputaran arus keluar dan masuk karyawan sangat 

tinggi maka akan membawa beberapa dampak yang merugikan diantaranya adalah 

aktivitas perusahaan terganggu, mempengaruhi moral kerja para karyawan lain 

yang dapat menimbulkan masalah, biaya perekrutan, tunjungan serta biaya 

peluang yang hilang karena karyawan baru harus mempelajari keahlian baru maka 

artinya perusahaan harus mengeluarkan biaya untuk pelatihan lagi.   

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kepuasan kerja, 

komitmen organisasi, dan job insecurity terhadap turnover intention. Hipotesis 

pertama menguji apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap turnover intention. 

Hipotesis kedua menguji apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap 

turnover intention. Hipotesis ketiga menguji apakah Job insecurity berpengaruh 

terhadap turnover intention. 

 Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan produksi pada CV Pelitmas 

Anugrah Gresik.Sampel dalam penelitian berjumlah 40 responden. Penelitian 

dipilih dengan menggunakan teknik pengambilan data dengan kusioner dan teknik 

pengambilan sample menggunakan total sampling. 

 Hasil dari penelitian menunjukan bahwa kepuasan kerja berpengaruh 

negatif terhadap turnover intention secara langsung. Komitmen organisasi 

berpengaruh negative terhadap turnover intention secara langsung. Job insecurity 

berpegaruh positif terhadap turnover intention secara langsung. 
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ABSTRACT 

Company has difficulty to control and defend the potential employee not 

walk out from the company. Of course if this happens it will be very detrimental 

and difficult for the company. Because if the rate of rotation of outflow and entry 

of employees is very high it will bring some adverse impacts among them is the 

activity of the company disrupted, influenced the morale of the work of other 

employees who can cause problems, recruitment costs, allowance and opportunity 

costs lost because new employees must learn the skills then it means the company 

has to pay for the training again. 

This research aims to examine the influence of the job satisfaction, 

organizational commitment, and job insecurity on turnover intention. The first 

hypothesis examines whether job satisfaction influenced the turnover intention. 

The second hypothesis examines whether organizational commitment influenced 

the turnover intention. The third hypothesis examines whether job insecurity 

influenced the turnover intention. 

The population in this research is the production employee at CV Pelitmas 

Anugrah Gresik. The sample in the research amounted to 40 respondents. The 

research was chosen by using the data collection technique with questionnaire and 

the sampling technique using total sampling. 

The result of the research shows that job satisfaction negatively influenced 

the turnover intention directly. Organizational commitment has a negative 

influence on turnover intention directly. Job insecurity positively influenced 

turnover intention directly. 

Keywords: Job satisfaction, organizational commitment, job insecurity and 

turnover intention 

 

 

 
 


